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Abstract: The Use Of Scramble Method By Real Object Media In Improving Natural  
Science Learning For The Fourth  Grade Students Of SDN 2 Wonosari Kebumen 
Academic Year 2013/2014. The purpose of research to describe the use of scramble 
method by real object media in the Science learning improvement about various forms 
of energy and how to use them in everyday life fourth grade students 2 Wonosari 
Kebumen second Semester Academic Year 2013/2014. The research is Collaborative-
Classroom Action Research. The result of research indicate that the use of the media 
scramble method can improve the real object science learning about various forms of 
energy and how to use them in everyday life the fourth grade students of SDN 2 
Wonosari Kebumen academic year 2013/2014. 
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Abstrak: Penggunaan Metode Scramble Dengan Media Benda Nyata Dalam 
Peningkatan Pembelajaran IPA Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Wonosari Kebumen 
Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini bertujuan untuk: mendeskripsikan penggunaan 
metode scramble dengan media benda nyata dalam peningkatan pembelajaran IPA 
tentang berbagai bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari 
siswa kelas IV SD Negeri 2 Wonosari Kebumen Semester II Tahun Ajaran 2013/2014. 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas kolaboratif yang dilaksanakan dalam 
tiga siklus. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan metode scramble dengan media 
benda nyata dapat meningkatkan pembelajaran IPA tentang berbagai bentuk energi dan 
cara penggunaannya dalam kehidupan sehari-hari siswa  kelas IV SDN 2 Wonosari 
Kebumen tahun ajaran 2013/2014. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan hal 
yang sangat mendasar dalam 
pembangunan suatu bangsa. Pendidikan 
tidak hanya memberikan pengetahuan 
semata tetapi juga memperhatikan 
perkembangan sikap dan kepribadian 
siswa secara terintegrasi. Pendidikan 
mencakup pembelajaran dan 
pengajaran. Dalam pembelajaran, 
terdapat beberapa komponen, dua 
diantaranya guru dan siswa. Agar 
proses pembelajaran berhasil, guru 
harus berperan aktif mendorong siswa 
untuk aktif belajar dan memberikan 
pengalaman belajar kepada siswa.  
Anak SD belajar dari hal-hal 
yang konkret, yaitu hal-hal yang dapat 
dilihat, didengar, dibaui, dan diraba. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan 
Komalasari (2011: 20) yang mengutip 
dari Jean Piaget bahwa ciri pokok 
perkembangan pada anak berumur 7 
atau 8-11 atau 12 tahun adalah anak 
sudah mulai menggunakan aturan-
aturan yang jelas dan logis dan ditandai 
adanya reversible dan kekekalan. Anak 
telah memiliki kecakapan berfikir logis, 
akan tetapi hanya dengan benda-benda 
yang bersifat konkret. 
Proses pembelajaran IPA lebih 
ditekankan pada pendekatan 
keterampilan proses, sehingga siswa 
dapat menemukan fakta-fakta, 
membangun konsep-konsep, teori-teori 
dan sikap ilmiah. Guru berkewajiban 
meningkatkan pengalaman belajar siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran 
IPA yaitu mengembangkan 
pengetahuan dan pemahaman tentang 
konsep-konsep IPA, mengembangkan 
rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan 
yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi, dan masyarakat, 
serta mengembangkan keterampilan 
proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat 
keputusan. Tujuan ini tidak terlepas dari 
IPA sebagai produk, proses dan sikap 
ilmiah. Sedangkan selama ini kegiatan 
pembelajaran IPA di SD lebih 
menekankan pada penguasaan materi 
sehingga siswa kurang menguasai 
keterampilan proses.  
Salah satu upaya untuk 
mengantisipasi pembelajaran IPA yang 
terkesan membosankan, guru dapat 
memilih metode pembelajaran 
scramble. Metode scramble merupakan 
salah satu metode yang menuntut 
kreativitas dan keaktifan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran. 
Berkaitan dengan pengertian metode 
scramble, Rober B.Taylor (1947) 
berpendapat bahwa metode scramble 
merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang dapat meningkatkan 
konsentrasi dan kecepatan berfikir 
siswa. Metode ini mengharuskan siswa 
untuk menggabungkan otak kanan dan 
otak kiri (Huda, 2013: 303). 
Penggunaan media benda nyata 
dalam pembelajaran IPA dimungkinkan 
paling baik, karena dengan melihat 
benda aslinya maka siswa akan lebih 
cepat memahami materi dan 
mendapatkan pengalaman nyata dan 
bermakna. Padmono (2011) yang 
mengatakan bahwa “menggunakan 
benda nyata atau mekhluk hidup (real 
life material) dalam pembelajaran 
sering kali paling baik, karena siswa 
akan dengan tepat memperoleh 
pengalaman nyata” (hlm. 43).  
Berdasarkan uraian di atas 
maka dilakukan penelitian tindakan 
kelas kolaboratif dengan rumusan 
masalah penelitian yaitu apakah 
penggunaan metode scramble dengan 
media benda nyata dapat meningkatkan 
pembelajaran IPA tentang berbagai 
bentuk energi dan cara penggunaannya 
dalam kehidupan sehari-hari siswa kelas 
IV SD Negeri 2 Wonosari Kebumen 
Semester II tahun ajaran 2013/2014? 
Adapun penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui penggunaan metode 
scramble dengan media benda nyata  
dapat meningkatkan pembelajaran IPA 
tentang berbagai bentuk energi dan cara 
penggunaannya dalam kehidupan 
sehari-hari siswa kelas IV SD Negeri 2 
Wonosari Kebumen Semester II tahun 
ajaran 2013/2014. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di 
SD Negeri 2 Wonosari Kebumen, yang 
beralamat di Desa Wonosari RT 03 RW 
III. Jumlah subyek penelitian 42 siswa. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Januari sampai dengan Februari 2014.  
Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas kolaboratif, 
yaitu peneliti berkerjasama dengan guru 
kelas dalam melaksanakan penelitian.  
Tehnik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan menggunakan 
instrumen penelitian berupa lembar 
observasi aktivitas guru dan siswa, 
lembar wawancara, soal tes dan 
dokumentasi. Analisis data dilakukan 
melalui analisis data kualitatif yang 
mengacu pada pendapat Milles dan 
Hibermen (1984), meliputi tiga alur 
kegiatan yaitu reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan, yang 
dilakukan selama dan setelah 
pengumpulan data selesai (Sugiyono, 
2011: 246). Pengolahan data dan 
analisis data dalam penelitian ini berupa 
data kuantitatif dan data kualitatif. 
Untuk menguji dan menjaga keabsahan 
data, digunakan metode triangulasi data 
yang melibatkan guru kelas IV, siswa 
kelas IV, peneliti, dan juga observer.  
Indikator kinerja penelitian yang 
ditentukan dalam penelitian ini yaitu 
mencapai ≥ 85% pada langkah-langkah 
penggunaan metode scramble dengan 
media benda nyata dan persentase 
ketuntasan belajar siswa. Sedangkan  
untuk hasil belajar, KKM yang 
ditentukan yaitu 75.  
Prosedur penelitian tindakan 
kelas berupa perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi (Arikunto, 
2008:17). Pada perencanaan 
penggunaan metode scramble dengan 
media benda nyata, peneliti menyusun 
RPP dan perangkatnya, menyiapkan 
media benda nyata yang akan 
digunakan,  melakukan koordinasi 
dengan guru kelas dan menghubungi 
observer yang akan bertugas. Pada 
pelaksanaan guru melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan 
perencanaan yang telah dibuat peneliti. 
Pelaksanaan tindakan dilaksanakan 
dalam tiga siklus, masing-masing siklus 
dua pertemuan Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan bersamaan 
dengan pelaksanaan tindakan yang 
dilakukan oleh observer. Sedangkan 
untuk refleksi dilakukan setelah 
melakukan tindakan berdasarkan hasil 
observasi yang dilakukan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilaksanakan dalam 
tiga siklus pada bulan Januari sampai 
bulan Februari 2014. Setiap siklus 
terdiri dari dua pertemuan dengan 
alokasi waktu 2x35 menit setiap 
pertemuan. Kegiatan pembelajaran 
dalam penelitian ini meliputi kegiatan 
awal, inti, dan akhir. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan 
metode scramble dengan media benda 
nyata pada kelas IV SDN 2 Wonosari 
pada mata pelajaran IPA telah 
dilaksanakan sesuai dengan skenario 
pembelajaran yang telah dibuat. Langkah-
langkah metode scramble dengan media 
benda nyata yaitu: (1) guru mengarahkan 
siswa aktif mengikuti pembelajaran, (2) 
guru menjelaskan materi dengan media 
benda nyata, (3) guru mengecek 
pemahaman siswa, (4) guru menerapkan 
metode scramble, (5) guru dan siswa 
membahas lembar kerja, (6) guru 
melakukan penilaian, (7) guru 
melakukan refleksi, (8) guru melakukan 
tindak lanjut. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
metode scramble dengan media benda 
nyata yang dilakukan oleh guru pada 
setiap siklus selalu mengalami 
peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat 
dari rata-rata hasil observasi aktivitas 
guru dalam pembelajaran dari siklus I 
sampai siklus III, yang dapat disajikan 
pada tabel berikut ini: 
 
 
 
Tabel 1. Hasil Observasi terhadap 
Aktivitas Guru Menggunakan 
Metode Scramble dengan 
Media Benda Nyata 
 
S  Persentase Rata-rata Kategori  
I 78,8% 9,85 Cukup  
II 90,7% 11,33 Baik  
III 96,2% 12,02 Sangat 
baik 
 
Tabel 1 menunjukkan adanya kenaikan 
hasil observasi terhadap guru dalam 
menggunakan metode scramble dengan 
media benda nyata yaitu dari siklus I 
dengan persentase 78,8% menjadi 90,7% 
dan meningkat 11,9% pada siklus II dan 
meningkat lagi sebesar 5,5%pada siklus 
III yaitu mencapai 96,2%. 
Selain meningkatkan aktivitas 
guru, metode scramble dengan media 
benda nyata dalam pembelajaran IPA 
juga meningkatkan aktivitas siswa. 
Metode scramble dengan media benda 
nyata menuntut siswa berfikir cepat dan 
tepat serta memberikan keleluasaan bagi 
siswa untuk beraktivitas dan berfikir, 
melakukan dan mengamati percobaan, 
bertanya, mengemukakan pendapat dan 
menyimpulkan sehingga proses belajar 
menjadi lebih baik dibandingkan sebelum 
dilakukan tindakan. Berikut ialah hasil 
pengamatan terhadap siswa dalam 
menggunakan metode scramble dengan 
media benda nyata dalam pembelajaran:  
 
Tabel 2. Hasil Observasi terhadap 
Aktivitas Siswa Menggunakan 
Metode Scramble dengan 
Media Benda Nyata 
 
S  Persentase Rata-rata Kategori  
I 76,8% 9,6 Cukup  
II 89,5% 11,18 Baik  
III 94,8% 11,85 Sangat 
baik 
 
Tabel 2 menunjukkan bahwa aktivitas 
siswa dalam menggunakan  metode 
scramble dengan media benda nyata pada 
siklus I yaitu 76,8% menjadi 89,5% dan 
meningkat  12,7% pada siklus II dan 
meningkat menjadi 94,8% pada siklus III 
yaitu mencapai 5,3%.  
Persentase aktivitas guru dalam 
pembelajaran menggunakan metode 
scramble dengan media benda nyata 
lebih tinggi dibandingkan dengan 
persentase aktivitas siswa karena guru 
lebih mengetahui langkah-langkah 
metode scramble dengan media benda 
nyata dibandingkan siswa yang hanya 
mengikuti pembelajaran yang disajikan 
guru. Hal tersebut dapat terlihat dari rata-
rata observasi terhadap aktivitas guru 
yang mencapai 9,85 pada siklus I, 11,33 
pada siklus II, dan 12,02 pada pada siklus 
III. Sedangkan untuk rata-rata observasi 
terhadap aktivitas siswa mencapai 9,6 
pada siklus I, 11,18 pada siklus II, dan 
11,85 pada siklus III. 
Proses belajar akan 
mempengaruhi hasil belajar. Padmono 
(2009: 26) menyatakan bahwa hasil 
belajar adalah kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa atau mahasiswa 
setelah ia menerima pengalaman 
belajarnya. Proses belajar yang baik akan 
menghasilkan hasil belajar yang baik 
pula. Hal tersebut terbukti dari proses 
belajar, hasil belajar, ketuntasan belajar 
siswa yang masih rendah pada siklus I 
dan meningkat pada siklus II dan III. 
Berikut adalah perbandingan hasil belajar 
siswa siklus I, siklus II dan siklus III.   
 
Tabel 3. Perbandingan Hasil dan 
Ketuntasan Belajar Siswa pada 
Siklus I, Siklus II dan Siklus III 
 
Tindakan 
Hasil Belajar IPA 
Nilai 
rata-rata 
Persentase 
Ketuntasan 
siswa 
Siklus I 77,95 79,75% 
Siklus II  84 86,9% 
Siklus III 89,35 97,6% 
 
Pada tabel 3 disimpulkan bahwa 
hasil tes dan ketuntasan belajar dari siklus 
I sampai siklus III mengalami 
peningkatan. Hal itu terbukti dari nilai 
rata-rata pada siklus I 77,95 dengan 
persentase ketuntasan 79,75%. Pada 
siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 
84 dengan persentase ketuntasan 86,9%. 
Dan pada siklus III menjadi 89,35 dengan 
persentase 97,6%. Meskipun demikian 
pelaksanaan proses pembelajaran 
menggunakan metode scramble dengan 
media benda nyata mengalami kendala. 
Kendala yang ada adalah ada siswa yang 
berisik saat guru menjelaskan materi dan 
guru kadang-kadang lupa langkah-
langkahnya.  Kendala yang dihadapi 
dapat diatasi dengan guru menegur siswa 
yang berisik dan guru lebih memahami 
langkah-langkah penggunaan metode 
scramble dengan media benda nyata. 
Dari keseluruhan pelaksanaan 
pembelajaran IPA, peneliti menemukan 
kelebihan metode scramble dengan media 
benda nyata yaitu: melatih siswa berfikir 
cepat dan tepat, melatih kedisiplinan 
siswa. Sedangkan kekurangannya yaitu 
membutuhkan banyak waktu dan 
menimbulkan suara gaduh. Media benda 
nyata juga memiliki kelebihan yaitu 
memberikan pengalaman nyata kepada 
siswa dalam proses pembelajarannya, 
sedangkan  kekurangannya yaitu tidak 
semua bisa digunakan dalam 
pembelajaran dikelas dan tidak praktis. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa : (1) 
Penggunaan  metode scramble dengan 
media benda nyata dapat meningkatkan 
pembelajaran IPA tentang berbagai 
bentuk energi dan cara penggunaannya 
dalam kehidupan sehari-hari siswa kelas 
IV SD Negeri 2 Wonosari Kebumen 
Semester II tahun ajaran 2013/2014, (2) 
Penggunaan  metode scramble dengan 
media benda nyata dapat meningkatkan 
pembelajaran jika diterapkan dengan 
langkah-langkah yang tepat yaitu:  (a) 
guru mengarahkan siswa aktif 
mengikuti pembelajaran, (b) guru 
menjelaskan materi dengan media 
benda nyata, (c) guru mengecek 
pemahaman siswa, (d) guru menerapkan 
metode scramble, (e) guru dan siswa 
membahas lembar kerja, (f) guru 
melakukan penilaian, (g) guru 
melakukan refleksi, (h) guru melakukan 
tindak lanjut. Hal tersebut terbukti dari 
peningkatan proses dan hasil belajar pada 
siklus I, siklus II dan siklus III yang terus 
mengalami peningkatan.  
Peneliti memberikan saran bagi 
guru yaitu hendaknya guru lebih 
memahami dan melaksanakan secara utuh 
langkah-langkah pembelajaran metode 
scramble dengan media benda nyata agar 
lebih meningkatkan pembelajaran. Bagi 
siswa sebaiknya lebih fokus dalam 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Bagi 
sekolah hendaknya memotivasi guru agar 
dapat mengembangkan kemampuan 
sesuai dengan tuntutan zaman dan 
memberikan fasilitas yang dapat 
menunjang suksesnya proses 
pembelajaran guru dan siswa.  
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